BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian yang meneliti pengaruh
atribut produk terhadap brand preference Teh Botol Sosro dan Teh Pucuk Harum,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Atribut produk pada Teh Botol Sosro dan Teh Pucuk Harum
e Rasa
Konsumen menilai rasa teh dari Teh Pucuk Harum secara keseluruhan
lebih baik dibandingkan dengan Teh Botol Sosro. Mayoritas dari
responden menilai bahwa Teh Pucuk Harum memiliki rasa manis yang
lebih sesuai dengan selera konsumen dan rasa teh pada Teh Pucuk
Harum lebih enak. Konsumen juga memperoleh kesegaran teh setelah
mengkonsumsi Teh Pucuk Harum dibandingkan dengan Teh Botol
Sosro.
e Aroma
Konsumen menilai kedua produk RTD tea ini secara netral yang
menunjukkan bahwa Teh Pucuk Harum dan Teh Botol Sosro memiliki
keseimbangan antara aromanya yang terasa dan aromanya yang khas.
Namun, konsumen menilai bahwa aroma pada Teh Pucuk Harum lebih
segar dibandingkan dengan Teh Botol Sosro.
e Kemasan
Konsumen menilai kemasan produk pada Teh Pucuk Harum dan Teh
Botol Sosro secara netral. Responden menilai bahwa kemasan pada
kedua produk RTD tea memiliki kemasan yang kuat, bentuk kemasan
yang menarik, warna kemasan yang menarik, dan ukuran kemasan yang
beragam. Namun, konsumen cenderung dipengaruhi dengan kemudahan
membuka kemasan, kepraktisan kemasan untuk dibawa kemanapun,
dan kemudahan membaca informasi tanggal kadaluarsa pada Teh Pucuk

Harum dibandingkan dengan Teh Botol Sosro.
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e Harga
Konsumen menilai bahwa harga dari Teh Pucuk Harum lebih baik
dibandingkan dengan Teh Botol Sosro. Mayoritas konsumen menilai
bahwa Teh Pucuk Harum memiliki harga yang terjangkau, harga yang
ditawarkan sesuai dengan manfaat yang didapat dan persaingan harga
dengan produk sejenis.

2. Brand Preference
Berdasarkan beberapa indikator yang terdapat pada variabel brand
preference, maka dapat disimpulkan bahwa konsumen lebih tertarik, menyukai,
memilih, dan cenderung membeli RTD tea merek Teh Pucuk Harum. Hal tersebut
dikarenakan oleh beberapa faktor pada atribut produk yang telah dibahas
sebelumnya sehingga konsumen cenderung memilih Teh Pucuk Harum
dibandingkan dengan Teh Botol Sosro.
3. Pengaruh Atribut Produk terhadap Brand Preference
Setelah melakukan pengolahan data berdasarkan analisis regresi linear
berganda dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada Uji F dan Uji T,
maka didapatkan hasil bahwa variabel atribut produk berpengaruh terhadap
variabel brand preference. Dimensi pada atribut produk yang berpengaruh secara
positif terhadap brand preference, yaitu dimensi rasa (X;), aroma (Xz), kemasan
(X3), dan harga (X,). Besar pengaruh masing-masing dimensi tersebut terhadap
brand preference adalah:

e Rasa (X;) berpengaruh sebesar 41,5% terhadap brand preference, yang
artinya jika rasa memiliki peningkatan sebesar 1%, maka brand
preference akan meningkat sebesar 0,415

e Aroma (X;) berpengaruh sebesar 24,2% terhadap brand preference,
yang artinya jika aroma memiliki peningkatan sebesar 1%, maka brand
preference akan meningkat sebesar 0,242

e Kemasan (X3) berpengaruh sebesar 21,7% terhadap brand preference,
yang artinya jika kemasan memiliki peningkatan sebesar 1%, maka

brand preference akan meningkat sebesar 0,217
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e Harga (X4) berpengaruh sebesar 33,2% terhadap brand preference,
yang artinya jika harga memiliki peningkatan sebesar 1%, maka brand

preference akan meningkat sebesar 0,332

52  Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada atribut produk, didapati bahwa

Teh Pucuk Harum lebih unggul dibandingkan dengan Teh Botol Sosro. Oleh

karena itu, penulis akan memberikan saran guna membantu pengembangan

strategi dari perusahaan Teh Botol Sosro dan Teh Pucuk Harum. Berikut

merupakan beberapa saran untuk perusahaan Teh Botol Sosro dan Teh Pucuk

Harum.

o Teh Botol Sosro
Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa pada saat membeli RTD

tea, konsumen dipengaruhi karena harga, rasa, aroma, dan kemasan.

- Dimensi Rasa

Teh Botol Sosro perlu menyediakan satu produk alternatif karena masih
ada konsumen yang menginginkan teh dengan rasa pahit, namun memiliki
sedikit tambahan rasa manis. Rasa manis yang dibuat pun harus
menggunakan pemanis alami, seperti gula pasir, madu, stevia, dan
sebagainya sehingga kadar pemanisnya akan lebih rendah dan lebih sehat
dibandingkan dengan pemanis buatan. Selain itu, Teh Botol Sosro juga
perlu memastikan agar konsumen mendapatkan kesegaran setelah
mengkonsumsi teh sehingga konsumen dapat menyatakan bahwa rasa teh
secara keseluruhan pada Teh Botol Sosro enak. Kesegaran menurut
konsumen adalah saat minuman yang dikonsumsi dalam keadaan dingin
dan tidak membuat konsumen merasa haus lagi. Oleh karena itu, Teh
Botol Sosro harus mensosialisasikan kepada setiap toko yang menjual
produknya dan kepada konsumen yang mengkonsumsi produknya agar
menyimpan produk minumannya ke dalam lemari es. Hal tersebut harus
diperhatikan dengan sebaik-baiknya oleh Teh Botol Sosro karena
mengingat bahwa dimensi rasa merupakan faktor yang berpengaruh secara

positif terhadap brand preference.
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Dimensi Aroma

Teh Botol Sosro sudah memiliki aroma produk yang baik. Namun,
beberapa konsumen menganggap bahwa aroma pada Teh Botol Sosro
tidak segar. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara mengenai
kesegaran aroma pada sebuah produk dengan orang yang expert dalam hal
ready to drink. Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
teknik pengemasan produk dan suhu penyimpanan kemasan menjadi salah
satu elemen penting untuk menjaga kesegaran aroma sebuah produk. Oleh
karena itu, Teh Botol Sosro perlu memastikan bahwa kemasannya
menggunakan teknologi UHT atau kemasan aseptik Tetra Pak yang dapat
menjaga isi produk di dalamnya dari paparan cahaya, udara, bau,
kelembapan, dan kuman yang dapat menyebabkan makanan dan minuman
menjadi rusak. Selain itu, perlu adanya sosialisasi mengenai suhu
penyimpanan kemasan yang baik dan pentingnya melihat tanggal
kadaluarsa agar konsumen tetap dapat merasakan kesegaran aroma dari
Teh Botol Sosro.

Dimensi Kemasan

Dari segi kemasan, beberapa konsumen menganggap bahwa kemasan pada
Teh Botol Sosro tidak mudah dibuka, kemasan tidak praktis dibawa
kemanapun, dan informasi tanggal pada kemasan tidak mudah dibaca.
Salah satu cara untuk mengembangkan kemasan produk yaitu dengan
membuat kemasan tutup botol yang tidak harus diputar, seperti tutup
fliptop. Dengan kemasan tutup botol yang dibuat menjadi fliptop juga
dapat mengurangi risiko tutup botol yang mudah jatuh atau hilang
sehingga tutup botol menjadi lebih higienis. Kemasan juga dapat dibuat
dengan diameter kemasan yang lebih kecil agar praktis untuk dibawa dan
disimpan. Selain itu, ukuran tulisan mengenai informasi tanggal kadaluarsa
pada kemasan diperjelas agar konsumen merasa bahwa perusahaan peduli
akan pentingnya tanggal kadaluarsa. Oleh karena itu, Teh Botol Sosro
perlu memperhatikan dan mengembangkan kembali mengenai kemasan

produk dengan tujuan menarik perhatian konsumen karena kemasan Teh
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Pucuk Harum dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan dengan Teh

Botol Sosro.

- Dimensi Harga

Teh Botol Sosro perlu meninjau kembali mengenai harga yang ditawarkan
kepada konsumen karena konsumen merasa bahwa harga Teh Botol Sosro
kurang terjangkau, harga yang ditawarkan kurang sesuai dengan manfaat,
dan harga kurang bersaing dengan produk sejenis. Harga harus dapat
mewakili atribut produk, yaitu rasa, aroma, dan kemasan. Hal tersebut
merupakan faktor yang sangat berpengaruh secara positif terhadap brand
preference. Maka, Teh Botol Sosro harus memperhatikan faktor harga
dengan sebaik-baiknya dengan tujuan untuk menghadapi pesaing dan
dapat memenuhi permintaan pasar yang ada.

o Teh Pucuk Harum
Secara keseluruhan, atribut produk pada Teh Pucuk Harum sudah baik.

Teh Pucuk Harum perlu mempertahankan dan meningkatkan semua atribut

produk saat ini serta melakukan inovasi agar dapat tetap bertahan dan bersaing

dengan merek RTD tea lainnya.
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